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In a work environment that continues to develop, employee productivity 

has become the main focus for companies in achieving their business 

goals. However, it is often overlooked that factors such as safety and 

health risks have a significant impact on individual and organizational 

performance as a whole. The aim of this research is to determine the 

influence of safety and health risks on employee productivity. This 

research uses quantitative methods. Data collection techniques use 

questionnaires, observation, and literature study. The data collection 

techniques for this research are primary data obtained from 

questionnaires. The research population was 80 employees as well as the 

research sample. The research results of this Review Article are 1) Safety 

risks have no effect on employee productivity 2) Health has an effect on 

employee productivity  
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PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan kerja yang terus berkembang, produktivitas karyawan 

menjadi fokus utama bagi perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya. Namun, 

seringkali terabaikan bahwa faktor-faktor seperti risiko keselamatan dan kesehatan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja individu dan organisasi secara 

keseluruhan.  Risiko keselamatan dan kesehatan kerja dapat berupa kecelakaan, 

penyakit, atau kondisi kerja yang tidak aman, yang dapat mengganggu 

produktivitas pekerja dan perusahaan secara signifikan. Oleh karena itu, perusahaan 

harus berupaya meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja untuk 

meningkatkan produktivitas kerja dan mengurangi risiko keselamatan dan 

kesehatan. 

 Risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang jelas dan spesifik diperlukan 

untuk mengukur pengaruhnya terhadap produktivitas. Risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja dapat berupa kecelakaan, penyakit, atau kondisi kerja yang tidak 

aman, yang dapat mengganggu produktivitas pekerja dan perusahaan secara 

signifikan. Jika terjadi kecelakaan atau penyakit akibat kerja yang berpotensi 

berakibat fatal, atau jika seorang pekerja menjadi cacat sementara atau sakit dan 

tidak dapat bekerja, maka hal ini akan mempengaruhi kemampuan pekerja tersebut 

dalam melakukan pekerjaannya seperti ketika mereka dalam keadaan sehat (Zuleha 
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2021).Oleh karena itu, perusahaan harus berupaya meningkatkan keselamatan dan 

kesehatan kerja untuk meningkatkan produktivitas kerja dan mengurangi risiko 

keselamatan dan kesehatan.  

Salah satu perhatian utama adalah terkait dengan isu keselamatan dan 

kesejahteraan di lingkungan kerja karyawan.dengan kurangnya kesadaran atau 

kepatuhan terhadap prosedur yang ditetapkan menjadi salah satu tantangan utama. 

Masalah ini sering terjadi dalam penggunaan alat pelindung diri yang tidak sesuai 

atau diabaikan, kurangnya pelatihan mengenai bahaya potensial di tempat kerja, 

serta kurangnya pemahaman tentang pentingnya mengutamakan keselamatan. 

Menerapkan langkah-langkah keselamatan dan Kesehatan kerja sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan bebas dari bahaya 

lingkungan. Hal ini tidak hanya mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

tetapi juga meningkatkan efisiensi, kinerja, dan produktivitas karyawan. Dengan 

terjaminnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi karyawan, maka setiap 

karyawan akan merasa nyaman, bebas dari rasa khawatir, dan dapat berkonsentrasi 

dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja dan produktivitas(Surya 

Bakti 2019) 

Dalam sebuah perusahaan, produktivitas karyawan merupakan hal krusial. 

Hal ini tidak mungkin dipisahkan dari kualitas dan keluaran pekerja ketika mereka 

mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh perusahaan untuk memastikan bahwa 

keluaran memenuhi harapan. Rasio hasil terhadap sumber daya yang dikonsumsi 

atau rasio output terhadap input adalah dua cara untuk menyatakan produktivitas. 

Sistem ukuran utama yang digunakan untuk menilai seberapa baik kinerja suatu 

aktivitas operasional adalah produktivitas. Produktivitas adalah system ukuran  

yang mengukur seberapa efektif sumber daya digunakan dan dikelola untuk 

menghasilkan hasil yang diharapkan.( (Tutupoho 2023) 

Penelitian terdahulu telah menemukan bahwa keselamatan dan kesehatan 

kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Misalnya, 

penelitian oleh Muhammad Isnaeni Fathoni (Fathoni 2021) menemukan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Namun, permasalahan yang terkait dengan topik ini adalah bagaimana mengurangi 

risiko keselamatan dan kesehatan agar produktivitas kerja dapat meningkat. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kesadaran 

pekerja tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja, meningkatkan 

pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja, serta meningkatkan 

pelaksanaan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja .  

Berdasarkan uraian diatas, Tujuan dari penelitian tentang pengaruh risiko 

keselamatan dan kesehatan terhadap produktivitas karyawan adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis bagaimana risiko keselamatan dan kesehatan kerja 

mempengaruhi produktivitas karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

dan menganalisis pengaruh risiko keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

produktivitas karyawan, serta untuk mengetahui bagaimana perusahaan dapat 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja untuk meningkatkan produktivitas 

karyawan. 
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TIJAUAN PUSTAKA 

Keselamatan 

Bangun Wilson (Galib and Sinaruddin 2021) Keselamatan kerja merujuk 

pada upaya memastikan kesejahteraan fisik dan psikologis pekerja di tempat kerja, 

termasuk perlindungan dari risiko kecelakaan dan penyakit, serta pengawasan 

kondisi kerja yang aman dan sehat. 

Kuswana (Nur 2020) Keselamatan di tempat kerja, yang sering disebut 

keselamatan, berarti keadaan yang terlindungi dari risiko cedera, kehilangan, dan 

bahaya yang timbul saat menggunakan peralatan, persediaan, dan mesin untuk 

kegiatan pemrosesan, pengepakan, penyimpanan, serta pemeliharaan dan 

keamanan ruang kerja. 

Mangkunegara (Sofyan and Maulana 2022) Keselamatan kerja adalah Suatu 

keadaan yang tidak mengandung risiko sakit, bahaya, atau kehilangan di tempat 

kerja disebut keselamatan kerja, yang berarti suatu kondisi yang memungkinkan 

pekerja untuk bekerja dengan aman dan sehat. 

Kesehatan 

 Moenir ((Ardi 2020) Definisi kesehatan kerja merujuk pada situasi dan 

upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mempertahankan dan memelihara 

kesehatannya selama bekerja, sehingga dapat memastikan kesehatan fisik dan 

psikologisnya. 

 Soepomo (Waruwu 2023) Kesehatan kerja digambarkan sebagai suatu 

bentuk upaya dan peraturan untuk melindungi pekerja/pegawai dari kejadian atau 

keadaan yang merugikan kesehatan pada saat pekerja/pegawai sedang 

melaksanakan pekerjaan dalam hubungan kerja. 

 Sama’mur (Marganto, Tatimu, and Sambul 2021) Kondisi tempat kerja 

yang bebas dari risiko kecelakaan, cedera, atau kehilangan dapat dilihat sebagai 

indikator keselamatan kerja. Keselamatan kerja merujuk pada keselamatan pekerja 

yang terkait dengan penggunaan peralatan, prosedur pengelolaan ruang kerja, 

lingkungan sekitar, dan sistem kerja yang aman dan efektif. 

Produktivitas  

 Martono RV (Asthenu and Pattipeilohy 2022) Produktivitas adalah Rasio 

antara jumlah output yang dihasilkan dan jumlah input yang diperlukan untuk 

menghasilkan output tersebut disebut produktivitas, yang berarti kemampuan suatu 

organisasi atau individu untuk menghasilkan output yang optimal dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia. 

 Sedarmayanti (Mustapa, n.d 2022) menyatakan bahwa produktivitas adalah 

jumlah barang atau jasa yang dapat dihasilkan oleh seorang individu, sekelompok 

individu, atau tenaga kerja dalam jangka waktu tertentu, diukur dengan 

membandingkan hasil dan keterlibatan karyawan per satuan waktu. 

 Sutrisno (Wahyuningsih 2019) Rasio antara output (barang ataui jasa) dan 

inpuit (teinaga keirja, mateirial, uiang) adalah deifinisi uimuim dari produiktivitas, yang 

beirarti keimampuian suiatui organisasi ataui individui uintuik meinghasilkan ouitpuit yang 

optimal deingan meingguinakan suimbeir daya yang teirseidia. 

 

METODE 
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Pada peineilitian ini peinuilis meingguinakan peineilitian deingan jeinis kuiantitatif. 

Teiknik peinguimpuilan data meingguinakan kuiisioneir, obseirvasi, dan stuidi 

keipuistakaan. Meitodei analisis data yang diguinakan adalah SPSS  yang keimuidian 

data teirseibuit disajikan dalam beintuik tabeil. Peineilitian ini teirdiri dari 3 variabeil, 

yaitui variabeil indeipeindein/beibas dan variabeil deipeindein/teirikat. Variabeil 

indeipeindein/beibas seibagai variabeil (X) adalah Risiko Keiseilamatan dan Keiseihatan, 

seidangkan variabeil deipeindein/teirikat dalam peineilitian ini adalah Produiktivitas 

Karyawan(Y). Teiknik peinguimpuilan data peineilitian ini beiruipa data primeir yang 

dipeiroleih dari kuieisioneir. Meitodei sampling yang diguinakan yaitui sampling jeinuih. 

Popuilasi peineilitian adalah karyawan bagian produiksi 80 orang seikaliguis seibagai 

sampeil peineilitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotensis H1 Dan H2 Dengan Uji t 

 
Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardi

zeid Coeifficieints 

t Sig. B 

Std. 

Eirror Beita 

1 (Constant) 15,648 2,761 
 

5,66

8 

,000 

Risiko 

Keiseilamatan(X1) 

,151 ,118 ,140 1,28

2 

,204 

Keiseihatan(X2) ,121 ,052 ,253 2,31

4 

,023 

a. Deipeindeint Variable i: Produktivitas Karyawan(Y) 

 

A. Peingujian Hipoteinsis peirtama (H1) 

Dari analisis yang te ilah dilakukan, meimiliki beibeirapa hasil statistik yang pe irlu 

dipeirtimbangkan untuk me imahami peingaruh variabeil X1 teirhadap variabeil Y. 

Peirtama-tama,  me ilihat nilai signifikansi (Sig) dari uji ini adalah 0,204. Nilai ini 

leibih beisar dari 0,05, yang me irupakan batas umum untuk meineintukan signifikansi 

statistik. Deingan kata lain, nilai Sig se ibeisar 0,204 me inunjukkan bahwa hasil yang 

dipeiroleih tidak signifikan pada tingkat ke ipeircayaan 95%.  Seilanjutnya, me ilihat 

hasil dari uji t, di mana nilai t hitung yang dipe iroleih adalah 1,282. Nilai ini leibih 

keicil dibandingkan de ingan t tabeil yang seibeisar 1,994. Dalam konteiks peingujian 

hipoteisis, jika t hitung le ibih keicil dari t tabeil, maka hasil uji statistik tidak 

meindukung adanya eifeik yang signifikan dari variabe il indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. Deingan keidua hasil ini—nilai Sig se ibeisar 0,204 yang le ibih beisar dari 

0,05 dan t hitung se ibeisar 1,282 yang le ibih keicil dari t tabeil 1,994—dapat 

disimpulkan bahwa hipote isis alteirnatif (H1), yang me inyatakan bahwa te irdapat 

peingaruh signifikan dari X1 te irhadap Y, harus ditolak. Pe inolakan hipote isis 

alteirnatif ini beirarti me ineirima hipoteisis nol (H0), yang me inyatakan bahwa tidak 

teirdapat peingaruh yang signifikan dari variabe il X1 teirhadap variabeil Y dalam 

konteiks analisis ini. Ole ih kareina itu, beirdasarkan hasil statistik yang dipe iroleih, 

dapat disimpulkan bahwa variabe il X1 tidak me imiliki peingaruh yang signifikan 

teirhadap variabeil Y. Hasil ini meingindikasikan bahwa peirubahan atau variasi dalam 
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variabeil X1 tidak dapat se icara signifikan meinjeilaskan peiruibahan yang te irjadi pada 

variabeil Y dalam peineilitian ini. 

B. Peinguijian Hipoteinsis Keiduia (H2) 

Dari analisis yang te ilah dilaku ikan, meindapatkan hasil statistik yang 

meimbeirikan informasi peinting meingeinai peingaruih variabeil X2 teirhadap variabeil 

Y. Peirtama-tama, meilihat nilai signifikansi (Sig) u intuik peingaruih X2 te irhadap Y 

adalah 0,023. Nilai ini le ibih keicil dari 0,05, yang me iruipakan ambang batas u imuim 

yang digu inakan u intuik meineintuikan signifikansi statistik. Deingan kata lain, nilai Sig 

seibeisar 0,023 me inuinjuikkan bahwa hasil yang dipe iroleih adalah signifikan pada 

tingkat keipeircayaan 95%. Se ilain itui, meilihat hasil dari u iji t, di mana nilai t hitu ing 

yang dipeiroleih adalah 2,314. Nilai ini leibih beisar daripada t tabeil yang se ibeisar 

1,994. Dalam konteiks peinguijian hipoteisis, jika t hitu ing leibih beisar daripada t tabe il, 

maka hasil u iji statistik me induikuing adanya eifeik yang signifikan dari variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Deingan meimpeirtimbangkan ke iduia hasil 

ini—nilai Sig se ibeisar 0,023 yang le ibih keicil dari 0,05 dan t hitu ing seibeisar 2,314 

yang leibih beisar dari t tabe il 1,994—dapat disimpu ilkan bahwa hipoteisis alteirnatif 

(H2), yang meinyatakan bahwa te irdapat peingaruih signifikan dari X2 te irhadap Y, 

diteirima. Peineirimaan hipote isis alteirnatif ini beirarti kita meinolak hipoteisis nol (H0), 

yang meinyatakan bahwa tidak te irdapat peingaruih signifikan dari variabe il X2 

teirhadap variabeil Y. Oleih kareina itu i, beirdasarkan hasil statistik yang dipe iroleih, 

dapat disimpu ilkan bahwa variabeil X2 meimiliki peingaruih yang signifikan te irhadap 

variabeil Y. Hasil ini me inuinjuikkan bahwa peiruibahan ataui variasi dalam variabeil X2 

dapat seicara signifikan me injeilaskan peiruibahan yang teirjadi pada variabeil Y dalam 

peineilitian ini. Deingan kata lain, variabe il X2 meimainkan peiran peinting dalam 

meimpeingaruihi variabeil Y, dan peingaruih ini cu ikuip kuiat uintuik dianggap signifikan 

seicara statistik.  

Pengujian Hipotensis H3 Dengan Uji F 

 
ANOVAa 

Modeil 

Suim of 

Squiareis Df 

Meian 

Squiarei F Sig. 

1 Reigreiss

ion 

13,737 2 6,869 3,50

2 

,035
b 

Reisiduia

l 

151,013 77 1,961 
  

Total 164,750 79    
a. Deipeindeint Variable i: Produiktivitas Karyawan(Y) 

b. Preidictors: (Constant), Keiseihatan(X2), Risiko Keiseilamatan(X1) 

 

C. Peinguijian Hipoteinsis Keitiga (H3) 

Beirdasarkan ou itpuit analisis yang te ilah dilaku ikan, meimiliki hasil statistik yang 

meimbeirikan wawasan pe inting meingeinai peingaruih variabeil X1 dan X2 se icara 

simuiltan teirhadap variabe il Y. Dalam analisis ini, dapat me ilihat nilai signifikansi 

(Sig) uintuik peingaruih simu iltan X1 dan X2 te irhadap Y adalah seibeisar 0,035. Nilai 

ini leibih keicil dari 0,05, yang me iruipakan ambang batas u imuim yang digu inakan 

uintuik meineintu ikan signifikansi statistik. Artinya, nilai Sig se ibeisar 0,035 

meinuinjuikkan bahwa hasil yang dipe iroleih signifikan pada tingkat ke ipeircayaan 

95%. Seilanjuitnya, kita ju iga meilihat hasil dari u iji F, di mana nilai F hituing yang 
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dipeiroleih adalah 3,502. Nilai ini leibih beisar daripada nilai F tabeil yang se ibeisar 

3,11. Dalam konteiks peinguijian hipoteisis, jika F hitu ing leibih beisar daripada F tabeil, 

maka hasil uiji statistik me induikuing adanya peingaruih yang signifikan dari variabe il-

variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein. Deingan 

meimpeirtimbangkan keiduia hasil ini—nilai Sig se ibeisar 0,035 yang leibih keicil dari 

0,05 dan F hitu ing seibeisar 3,502 yang le ibih beisar daripada F tabeil 3,11—dapat 

disimpuilkan bahwa hipote isis alteirnatif (H3), yang me inyatakan bahwa te irdapat 

peingaruih signifikan dari variabe il X1 dan X2 se icara simuiltan teirhadap variabe il Y, 

diteirima. Peineirimaan hipote isis alteirnatif ini beirarti kita meinolak hipoteisis nol (H0), 

yang meinyatakan bahwa tidak te irdapat peingaruih signifikan dari variabe il X1 dan 

X2 seicara beirsama-sama teirhadap variabeil Y. Oleih kareina itu i, beirdasarkan hasil 

statistik yang dipe iroleih, dapat disimpuilkan bahwa variabeil X1 dan X2 se icara 

simuiltan meimiliki peingaruih yang signifikan te irhadap variabeil Y. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa kombinasi atau i inteiraksi antara variabeil X1 dan X2 dapat 

seicara signifikan me injeilaskan peiruibahan yang te irjadi pada variabeil Y dalam 

peineilitian ini. Deingan kata lain, baik variabe il X1 mauipuin X2 seicara beirsama-sama 

meimainkan peiran peinting dalam meimpeingaruihi variabeil Y, dan pe ingaruih 

gabuingan ini cu ikuip kuiat uintuik dianggap signifikan seicara statistik.  

 

Koefisien Diterminasi 

 
Model Summary 

M

odeil R 

R 

Squiarei 

Adju isteid 

R Squiarei 

Std. Eirror 

of thei Eistimatei 

1 ,289
a 

,083 ,060 1,40043 

a. Preidictors: (Constant), Keiseihatan(X2), Risiko Keiseilamatan(X1) 

 

Beirdasarkan ou itpuit analisis yang te ilah dipeiroleih, dikeitahuii bahwa nilai R 

Squiarei (R²) adalah se ibeisar 0,083. Nilai ini me imiliki arti yang pe inting dalam 

konteiks statistik dan inteirpreitasi hasil peineilitian. Nilai R² yang se ibeisar 0,083 

meinuinjuikkan bahwa variabeil Risiko Keiseilamatan (X1) dan Keiseihatan (X2) seicara 

simuiltan meimiliki kontribu isi teirhadap variabeil Produiktivitas Karyawan (Y) se ibeisar 

8,3%. Seicara le ibih rinci, nilai R² me iruipakan u ikuiran proporsi variabilitas dalam 

variabeil deipeindein (Produiktivitas Karyawan) yang dapat dije ilaskan oleih variabilitas 

dalam variabeil-variabeil indeipeindein (Risiko Keiseilamatan dan Keiseihatan) dalam 

modeil reigreisi yang digu inakan. Deingan kata lain, nilai R² se ibeisar 0,083 beirarti 

bahwa 8,3% dari variasi total dalam produ iktivitas karyawan dapat dije ilaskan oleih 

variasi dalam risiko keiseilamatan dan keiseihatan karyawan. Sisanya, yaitu i 91,7%, 

dari variasi produiktivitas karyawan dije ilaskan oleih faktor-faktor lain yang tidak 

teirmasuik dalam mode il ini. Hal ini me ingindikasikan bahwa me iskipu in Risiko 

Keiseilamatan (X1) dan Keiseihatan (X2) meimiliki peingaruih yang signifikan te irhadap 

Produiktivitas Karyawan (Y) keitika dilihat seicara simu iltan, peingaruih teirseibuit hanya 

meinjeilaskan seibagian keicil dari variasi dalam produ iktivitas karyawan. Ada banyak 

faktor lain yang ju iga meimpeingaruihi produiktivitas karyawan yang tidak te iruikuir 

ataui tidak teirmasu ik dalam analisis ini, seipeirti motivasi keirja, lingku ingan keirja, 

kineirja manajeimein, keibijakan peiruisahaan, dan faktor pribadi lainnya. Se icara 

keiseiluiruihan, hasil ini me inuinjuikkan bahwa meiskipu in Risiko Keiseilamatan dan 
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Keiseihatan peinting dan be irpeingaruih teirhadap Produiktivitas Karyawan, me ireika 

buikan satu i-satuinya faktor yang haru is dipeirhatikan. Peiruisahaan ataui peineiliti peirlui 

meimpeirtimbangkan faktor-faktor lain yang mu ingkin ju iga beirdampak signifikan 

teirhadap produiktivitas u intuik meindapatkan gambaran yang le ibih kompreiheinsif dan 

meingeimbangkan strate igi yang leibih eifeiktif u intuik meiningkatkan produ iktivitas 

karyawan.  

 

KESIMPULAN 

Peineilitian ini be irtuijuian uintuik meinganalisis peingaruih risiko keiseilamatan 

(X1) dan keiseihatan (X2) te irhadap variabeil deipeindein  Produiktivitas (Y) baik se icara 

simuiltan mauipu in parsial. Beirdasarkan hasil analisis, dite imuikan bahwa se icara 

simuiltan, variabeil risiko keiseilamatan dan keiseihatan seicara beirsama-sama meimiliki 

peingaruih yang signifikan te irhadap variabeil Produiktivitas (Y). Hal ini me inuinju ikkan 

bahwa kombinasi dari ke iduia faktor teirseibuit meimainkan peiran peinting dalam 

meineintuikan variasi pada Produiktivitas (Y). Namu in, keitika peingaruih masing-

masing variabeil dianalisis se icara parsial, te irdapat peirbeidaan signifikan dalam 

hasilnya. Variabe il risiko keiseilamatan (X1) teirnyata tidak me imiliki peingaruih yang 

signifikan teirhadap variabe il Produiktivitas (Y). Hal Ini be irarti bahwa peiruibahan 

dalam variabeil risiko keiseilamatan tidak seicara langsu ing meimpeingaruihi hasil yang 

diuikuir oleih variabeil Produiktivitas (Y). Deingan kata lain, risiko keiseilamatan, 

meiskipu in peinting, mu ingkin meimeirluikan faktor tambahan atau i kondisi te irteintui 

uintuik meinuinjuikkan dampaknya te irhadap Produiktivitas (Y). Seibaliknya, variabe il 

keiseihatan (X2) meinuinju ikkan peingaruih yang signifikan te irhadap variabeil 

Produiktivitas (Y). Hasil ini meingindikasikan bahwa ke iseihatan meimiliki dampak 

langsuing yang ku iat teirhadap Produiktivitas (Y), dan pe iruibahan dalam variabeil 

keiseihatan seicara langsu ing beirkontribu isi pada peiruibahan dalam variabe il 

Produiktivitas (Y). Teimuian ini meineikankan peintingnya aspeik keiseihatan dalam 

uipaya u intuik meimpeingaru ihi ataui meiningkatkan hasil yang diu ikuir oleih variabeil 

Produiktivitas (Y). Deingan deimikian, meiskipu in risiko keiseilamatan dan keiseihatan 

seicara beirsama-sama meimpeingaruihi variabeil Produiktivitas (Y), pe ingaruih 

signifikan yang nyata be irasal dari keiseihatan. Oleih kareina itu i, strateigi yang 

beirtuijuian uintuik meiningkatkan hasil pada variabe il Produiktivitas (Y) se ibaiknya 

leibih beirfokuis pada peiningkatan kondisi keiseihatan. Risiko keiseilamatan, di sisi lain, 

muingkin meimeirluikan peindeikatan yang le ibih meindalam ataui inteigrasi deingan 

variabeil lain uintu ik dapat meinuinjuikkan peingaruih yang signifikan teirhadap variabeil 

Produiktivitas (Y). 
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